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jalan yang ada dikota Semarang bagian timur seoptimal mungkin.
DenQan mqningkatkan kapasitas jaringan jalan yang ada dikota
Semarang bagian timur, akan meratakan beban lalu~lintas yvang
terbangkit dari daerah pamukimén dan sekaligus akan mengurangi
beban lalu~lintas pada‘jaringan‘jalan radial arteri yang telah
sarat terbebani. Untuk dapat mengoptimalkan kapasitas jaringan
jalan kota Semarang bagian timur, perlu degera penyelesaian
pembangunan jembatan Citarum. Sesuai dengan target dari De-
partemen Pekerjaan Umum, DRirektorat Jendral Bina Marga Pembi-
naan Jalan Kota ('Binkot )y Jembatan Citarum akan dapat di-
fungsikannpada tahun 19995, menyusul berikutnya adalah pemban-
gunan jembatgn Kartini. Bilamana kedua jembatan tsb sﬁdah
dapat difungsikamn akan menunjang optimalisasi jaringan Jjalan
dikota Semarang bagian timur, kafena akan menambah akses bagi
lalu-lintas dari kawasan pemukiman di ngarang bagian timur
dan sekitarnya menuju ke pusat kota dan akan mergurangi beban

lalu-lintas pada Jjalan WMojopahit dan jalamn Kaligawe vyang

berfungsi sebagai jalan Arteri.




ABSTRACT

RESEARCH REPORT
TITLE

TRAFFIC LOADS ON HIGHWAY NETWORK
AT EASTERN SECTION OF SEMARANG CITY

IN THE YEAR OF 19935

Semarang city at the latest decades, has an intense development

Qf housing area. All the housing areas develop and rise towards
outskirts of' the city. This 1is a phenomenon which should be
solved, for the reason that the tendency of population moving
towards outskirts of city certainly will direct into the
concentration of traffic cu}rent from the outskirts of the city
towards the ;entral of the city. Thé radial city highway network
consequently will have. more hgavyl loads. There is a fact for
example which 1is simple to be researched that is the traffic load
on Jalan Raya Mojopahit and Jalan Raya Kaligawe. In connection
with.the development'and the fisc of housing areas at Mranggen,

Pucanggading, Pedurungan, Tlogosari, Genuk and other environs,

the traffic will rise up, directly it loads on those two main

iii



roads which is risen by the development and the rise of those
housing }areas. 1f the development and the rise of housing areas
and the traffic have not being balanced by the development of the
length and the wide of the road or other facilities which is
sufficient, in any other time it will ﬁake a problem of total

traffic jém on the link of Jalan Raya Mojopahit and Jalan Raya
Kaligawe. Therefore it needs to ﬁéke all the highway networks at
eastern section of Semarang being function as optimum. And the

increasing of highway networks capacity which exist at eastern

section of Semarang City will evenly spread the traffic loads -

which 'is riséh by the housing areas and automatically will
decrease the traffié-loads on the arteri radial network that have
been loaded. In order to make all capacities of the highﬁay

netwo;ks at eastern §ection of Semaréng being optimum function,
it is necessary that the reconstruction of Citarum bridge shoufd
be finished as soon as possible. In accordance with the target
from the Department of Public Works, Directorate General Bina
Margae, Pembinaan Jalan Kota (Biﬁkot),'the Citarum bridge will be
functioned in the vear of 1995, and be followed by the
reconstruction of Kartiﬁi bridge. If thgt two bridges are able

already to be functioned, certainly will support the highway



networks at eastern section of Semarang City to have optimum

function, because it will increase the access for the current
traffic from the housing.nrea at the ecastern section of Semarang
City and the environs towards the central of the «city and will
decrease the traffic loads on Jalan Raya Majapahit and Jalan Rayva

Kaligawe which have their function as an Arteri road,
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BAB—I
PENDAHULUAN

I.1.Latar Belakang

Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia pada dasarnya
harus mengadakan suatu pergerakan/ perpindahan. Kegiatan perpin-
dahan manusia atau barang dari suatu tempat ketempat lain dise-
but sebagai transportasi. Dalam arti luas bahwa transportasi
adalah suatu sistim interaksi antara tata guna lahan, tranpotasi
supply dan traffic. Interaksi dari ketiga komponen tersebut
merupakan suatu kegiatan/aktivitas manusia untuk memenuhi kebu-
tuhan hidupnya, tumbuh dan berkembang menjadi aktivitas sosial
ekonomi., '

Suatu daerah yang berkembang sosial ekonominya, akan tampak
dari mobilitas transportasi pada daerah tsb. Bahkan mobilitas
tranpertasi dapat dijadikan tolok ukur pertumbuhan dan perkem-
bangan sosial ekonomi suatu daerah. Mobilitas transportasi
tinggli perlu adanya keseimbangan antara komponen-komponen pem-
bentuk sistem transportasi tsb.

Tranportasi supplai adalah sarana dan prasarana fisis yang meng-

hubungkan antara tata guna lahan, vyang berupa jalan maupun

karakteristik operasional moda/kendaraan, sangatlah mempunyal
keterbatasan. Peningkatan kegiatan sosial ekonomi suatu daerah
menyebabkan meningkatnya kebutuhan akan sarana/prasarana trans-
portasi, meliputi : pertambahan panjang jalan, peningkatan
kwalitas Jjalan yang sudah ada, pertambahan jumlah kendaraan,
serta fasilitas lainnya yang dibutuhkan untuk menunijang kegiatan
transportasi tsb. Peningkatah jalan baik kwalitas maupun kwanti-
tas harus mampu mengimbangi peningkatan jumlah kendaraan. Bila-
mana antara Keduanya tidak terdapat keseimbangan, maka dapat
menyebabkan masalah kemacetan lalu-lintas. Berdasarkan Rencana
Induk Kota Semarang tahun 1975 - 2000 disebutkan bahwa penamba-
han panjang jalan dalam kota Semarang hanya sekitar 3,40 %
pertahun dari jumlam panjang jalén yang ada yaitu 1012,978 Km,
akan tetapi dalam waktu yang bersamaan kendaraan bermotor telah
bertambah sebesar 5,0 % pertahun dari Jjumlah kendaraan bermotor



yang ada sampal dengan akhir 1992 dan jumlah kendaraan tidak
bermotor bertambah sebesar 24,06

% pertahun dari jumlah kendaraan tak bermotor yang ada sebesar
63194 kendaraan. Keadaan ini akan mengakibatkan penggunaan jalur.
jalan melampaui Xkapasitas yang direncanakan. Salah satu akibat-
nya sering dicerminkan adanya kemacetan pada beberapa jalan
dikota Semarang. Contoh nyata yang paling mudah diamati adalah
kemacetan lalu-lintas yang dijalan Mojopahit dan jalan Kaligawe.
Dengan tumbuh dan berkembangnya kawasan pemukiman didaerah
Mranggen, Pucang gading, Pedurungah, Tlogosari, Genuk dan seki-
tarnya merupakan pembangkit perjalanan yang cukup besar, sehing-
ga pada kedua jalan tsb sarat terbebani oleh lalu-lintas yang
dibangkitkan oleh kawasan pemukiman tsb. Apalagi kedua jalan tsb
disamping melayani lalu-lintas 1dkal, juga melayani lalu-lintas
regional/antaf kota maupun lalu-lintas menerus, sehingga kemace-
tan lalu-lintas tidak bisa dihindari. 0Oleh karena itu, perlu
dimanfaatkan dan dioptimalkan jaringan jalan yang ada dikota
Semarang bagian timur. o

I1.2. Perumusah Masalah

Secara umum kemacetan yang terjadi di jalan Mojopahit dan jalan
Kaligawe disebabkan karena : ‘

1.Kedua jalan tersebut dilewati lalu-lintas yang bercampur baur,
baik 1lalu-lintas 1lokal, regional maupun lalu-~lintas vang
menerus dari berbagai ukuran.

2.Fungsi dan intensitas kegiatan pada tata guna lahan disekitar
jalan tersebut merupakan pembangkit traffic yang cukup poten-
sial.



3.Pada kedua jalan tersebut, terutama pada Jjalan Mbjopahit
banyak terdapat persimpangan baik dengan jalan kolektor maupun
dengan jalan lingkungan sehingga banyak terjadi konflik lalu-
lintas.

4.Belum dimanfaatkannya Jjaringan jalan yang ada di Semarang
bagian timur secara optimum, sehingga beban lalu-lintas akan
terakumulasi pada kedua jaian tefsebut, karena adanya kendala
belumn terealisirnya jembatan Citarum dan jembatan Kartini.

5.Upaya dari pihak yang terkait dengan pemeliharaan dan pening-
katan jalan, Xhususnya di Semarang bagian timur belum selaras
dengan perkembangan lalu-lintas yang begitu intens.

I.3. Metode Pendekatan

Untuk menentukan pembebanan lalu-lintas pada Jjaringan Jjalan
dikota Semarang bagian timur digunakan metode pendekatan
analisis sistem lalu~lintas kota dan analisis tingkat pela-
Yanan jalan dengan perhitungan perubahan lintasan perjalanan
lalu~lintas menggunakan teknik "Equillibrium assignment".
Pembebanan lalu-lintas terjadi, karena pémilihan rute perja-
lanan dari zona asal ke zona tujuan berdasarkan asumsi bahwa
setiap pengendara akan meminimumkan ongkos perjalanan.
Analisis pemilihan rute perjalanan akan menggunakan model
abstrak secara agregatif, yang menunjukkan ketidaktergantun-
gan pilihan~pilihan spesifik vang serupa, sehingga parame-
ter-parameter fungsi permintaan bersifat independent terha-

dap pilihan-pilihan yang tersedia ( Manheim, 1979 : 141 )

Kerangka Kerja Konseptual yang digunakan dalam studi ini
ditunijukkan seperti Diagram Alir Gambar-1



Kerangka kerja konseptual yang digunakan dalam studi :
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=>Pembebanan LL
sesuai dg.kapasitas




Selanjutnya langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian
ini, sesuai dengan kerangka konseptual yang dijabarkan sbb:

1l .Mempelajari data kepadatan lalu-lintas parda jaringan
jalan daerah penelitian yang didapat dari data sekunder
yang telah dilakukan oleh UTP, Departemen Peker3jaan
Umum/Bina Marga, DLLAJR, P3KT ditambah dengan data
primer/pengamatan lapangan.

2.Mengamati karakteristik operasional lalu-lintas pada

jaringan jalan daerah studi pada jam-jam sibuk yang dida-
pat dari survey traffic counting dan traffic journey.

3.Meneliti faktor penyebab meningkatnya volume lalu-lintas
secara umum, terutama traffic lokal bangkitan dari tata

guna lahan disekitar Jjaringan jalan kota Semarang Bagian
Timur.

4 .Menyusun klasifikasi jalan didaerah penelitian dan jarin-
gan jalan sekitarnya, meliputi penentuan fungsi Jjaringan
jalan berupa jalan Arteri, kolektor dan lokal. Dilakukan
sebelum link baru berfungsi.

5.Melakukan estimasi perubahan pola pergerakan didaerah
penelitian dan jaringan jalan sekitarnya, dengan tetap
memperhatikan fungsi jaringan jalan serta didasarkan pada
asal tujuan pergerakan lalu-lintas. Dilakukan sebelum dan
" sesudah link baru berfungsi, dilanjutkan dengan analisis
kapasitas jalan yang berkaitan dengan tingkat pelayanan.

6 .Menentukan pola pergerakan lalu-lintas dengan pembebanan
pada masing-masing Jjalan sesuai dengan kapasitasnya ber-
kaitan dengan berperannya link baru, sehingga didapatkan
pergerakan yang lancar.



7 .Merumuskan suatu sistim transport yang representatif untuk
daerah penelitian dalam raﬁgka untuk design Jjaringan Jjalan-
'sebagai masukan pada kebijaksanaan pengaturan lalu-lintas
didaerah penelitian.

X.4, Tinjauan Pustaka.

Pada bagian ini akan diuraikan tentang teori pembebanan lalu-
lintas yang mencakup kedudukan dan peran teori pembebanan lalu-
lintas dalam proses perencanaan sistem transportasi;

Pembebanan lalu-lintas digunakan untuk memperkirakan volune
lalu-lintas pada berbagi ruas jalan dari sistem jaringan jalan
dimasa mendatang atau dengan mensimulasikan kondisi saat ini (
Bruton, 1983 : 167 ). Dalam studi ini metode pembebanan lalu-
lintas dipergunakan untuk memperkirakan besarnya pergeseran
volume lalu-lintas pada jaringan 7jalan dikota Semarang bagian
timur sebagai dampak daki pembangunan jembatan Citarum, sehingga
link Citarum-Pedurungan dan Citarum-Genuk berfungsi. Dengan
berfungsinya kedua link baru tersebut, diharapkan beban lalu-
lintas dijalan Mojopahit dan 7jalan Kaligawe terdistribusi pada
ruas~ruas jalan sesuai dengan kapasitasnya. Pemodelan dari suatu
proses pembebanan adalah untuk membuat replika dari jumlah lalu-
lintas pada suatu ruas jalan.

Tujuan pemodelan pembebaban lalu-lintas adalah untuk mengidenti-
fikasi rute yang akan ditempuh oleh pemakai jalan dan jumlah
jumlah perjalanan yang menggunakan setiap ruas jalan.

Dalam melakukan perjalanan, setiap pengendara akan memilih rute
yang memberikan ongkos perjalanan paling minimum (Black,1980:90)
Ongkos perjalanan dapat diekspresikan dalam terminclogo ongkos
berupa uang, waktu perjalanan, jarak, keamanan, Kkenyamanan, dan
beaya yang ditanggung bukan oleh pelaku perjalanan.

Atribut tsb adalah spesifik untuk tiap ruwas jalan, sehingga.
tidak tidak bisa diagregasikan untuk ruas jalén yang Jlebih
panjang ( Kafani, 1983 : 204 ) '



Dengan asumsi bahwa ongkos perjalanan melalui suatu rute, adalah
penjumlahan dari beaya perjalanan masing-masing ruas jalan yang
dilalui rute tsb, maka untuk menentukan lintasan perjalanan
"terpendek" dapat dilakukan dengan algoritma bangun pohon (tree
building) ( Oppenheim, 1980 : 158 )

Banyak metode pembebanan yang dipakai dalam perencanaan sistim
transportasi, namun dalam studi ini dipakai metode ﬁembebanan
non proporsional dengan teknik "Equillibrium Assignment.

Teknik pembebanan ini berusaha memenuhi prinsip equillibrium
dari J.G. Wardrop (1952).

- Pada kondisi macet, pelaku perjalanan cenderung untuk merubah
lintasan perjalanan pada rute alternatif untuk meminimalkan
ongkos perjalanan. Jika pelaku. perijalanan tidak lagi merubah
rute perjalanannya, maka pada keadaan tsb dikatakan telah menca-
pai kondisi "Equillibrium".

Prinsip Equillibrium dapat ditulis sebagai berikut :

"Pada kondisi eguillibrium, lalu-lintas akan mengatur dirinya
sendiri sedemikian hingga seluruh rute yang dipergunakan oleh
pelaku perjalanan dari zona asal ke zona tujuan memiliki ongkos
yang sama dan ninimum dari semua rute yang tidak dipﬁygunakan
mempunyai ongkos yang lebih besar™.

Beckman (1956) pertama kali menyatakan bahwa beaya perjalanan
dan volume yang sesuai dengan prinsip equillibrium Wardrop dapat
diekspresikan oleh suatu hubungan matematis sebagal berikut :



vl
Meminimumkan Z = £ [ Cl.(V).dVv - T = Cid.Tid

1) ia
0
1
dimana : V1l = 3 £ ¥ Tidr.§ idr
rid

Tid = 2 Tidr untuk semua 1,d

r
Tidr > 0 untuk semua i,d,r

1(idr) => 1 jika ruas 1 digunakan oleh rute r
antara i dan d

0 jika sebaliknya



I.5. Maksud dan Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka
maksud penelitian ini adalah mengidentifikasi pola pergerakan
dan pembebanan lalu-lintas pada jaringan jalan, khususnya untuk
jaringan jalan dikota Semarang bagian timur.

Sehubungan dengan perkembangan tata guna lahan diwilayah Sema-
rang bagian timur, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
melihat faktor-~faktor yang mempengaruhi pola pergerakan lalu-
lintas, sehingga diharapkan dapat mengidentifikasi sistim jarin-
gan Jjalan yang sesual dengan pola pergerakan yang terjadi.
Dengan demikian, kontribusi hasil penelitian ini selain untuk
pengembangan' iimu pengetahuan dan teknologi, Jjuga diharapkan
dapat dijadikan masukan/sumbangan pikiran bagi pemerintah daerah
- Tk-II Kotamadia Semarang didalam menentukan kebijakan transpor-
tasi dikota Semarang.





